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. MUNCARBANYUWANGI JAWA TIMUR
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Abstraks1 )

: Indonesza memzllkz mdustrz pe; zka}mn yang yang cukup besar salah
'3sa1‘u sem‘ra utama penghaszl ikan daut di Indonesia adalah Kabupaten

‘penghidupan/mata - pencarian penting bagz masyarakat Kabupaten
“Banyuwangi dan sebagai primadona potensi sumber daya alam yang
sangat penting dan sangat besar potensinya. Namun demikian, semakin
‘meningkatnya akiifitas kerja dan perdagangan nelayan serta aktifitas
Yindustri perikanan di sekitar PPI Muncar Banyuwangi menyebabkan
semakin banyak pula pencemaran yang terjadi. Keberadaan industri-
indusiri tersebut berkontribusi besar terhadap perubahan kualitas air yang
ada di aliran sungai tersebut.  Kekurangsempurnaan dalam pengolahan
limbah ‘ikan tersebut menyebabkan adanya keluhan teniang adanya
gangguan dan kekurangnyamanan (berupa bau busuk) dari masyarakat
‘sekitarnya maupun segenap stake holder yang terkait. Pengelolaan yang
belum baik menimbulkan gangguan pencemaran berupa limbah padat,
cair dan bau busuk. Industri pengolahan ikan berskala menengah-
besar belum dilenghkapi dengan Sistem PAL sehingga volume limbah
melebihi kemampuan alamiah untuk mengasimilasi, yang mencemari
badan air sungai, tanah dan udara dan pada akhirnya berpengaruh
pada kemampuan lingkungan dari ancaman polusi limbah. Berbagai
upava dilakukan dalam penanganan pencemaran limbah perikanan
berupa tempat pencucian dan pembersihan ikan yang dikelola dengan
baik;, Mendaur wlang limbah sisa-sisa ikan/potongan tubuh ikan yang
hancur dan terlarut dalam air saat proses bongkar mual dan pencucian

E Banyuwangz Jawa - Timur. Bzdang Perikanan merupakan sumber. .

b

ikan di Pelubuhan PPI Muncar sehingga mempunyai nilai lambah
dalam proses industri yang baru; Menerapkan disain PAL untuk
memproses pengolahan limbah ikan di sekitar Pabrik Pengolahan Tkan.
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- '-'I’enda'_hiﬂu:ili S
Kabupaten Banyuwangl J awa Tlmur merupakan salah satu sentra utama .
' __penghasxl xkan Iaut dl Indonema dan mem111k1 xndustn penkanan yang 1elat1f o
'-"-"::besar jlka dibandmgkan dengan daerahmdaerah lain di Indonesia. B1dang
;'.:':-'Peukanan merupakan sumber penglndupan/mata pencanan pemmg bagi'::: '

'nasyalakat Kabupaten Banyuwang1 dan sebaoal, prlmadona poten31 surnb__ i

'_'j'.f"'daya alam yang sanfrat pentlng dan. sangat bE:S'II‘ potensmya bagi- Kabupaten-_- o

:“ﬁ-_-ﬁ:Bmlyuwanm dan mdustu peul\anan yang ada d1 Kabupaten Banyuwang1 e |
- Industri pemkanan itu, sudah meng'uah menjadi suatu industri berskala besar: -
:é':.yanﬂ dapat diandalkan untul{ menmﬂkatkan kesejahteraan masyarakat dan '
memngkdtkan pendapatan asli daezah Kabupaten Banyuwangi.
» Industu peukanan skala besar pacid umumnya terkonsentrasi di sekltar_
.f dqeiah aliran sungai yang dekat dengan pantai seperti Kali Mati, Kali Moxo.'
: dz_l_n Kah Tratas. . Semakin menmgkatnya aktifitas kerja dan pexdagangar__a__
| '11cieiyan serta aktifitas industri perikanan di sekitar PPI Muncar Banyuwangi
:mc::nyébabkan seiﬁakin banyak pula pencemaran yang terjadi. Keberadaan
+industri-industri tersebut berkontribusi besar terhadap perubahan kualitas air,
'.yz_mg ada di aliran sungai tersebut .

Kekurangsempurnaan  dalam  pengolahan limbah  ikan tersebut
'nienyebabkén adanya  keluhan tentang adanya  gangguan dan

_kekurangnyamanan (berupa_bau_busuk)_dari _masyarakat_sekitarnya. maupun

éegenép stake holder yang terkait. Dalam kerangk'a acuan program sosialisasi
pengendalian pencemaran usaha perikanan di Muncar Banyuwangi tanggal 25
Juli 2006, kasus pencemaran di Kawasan perairan Muncar, Banyuwangi sudah
ada pada tingkat yang memprihatinkan. Adanya suatu kajian penanganan

[imbah ikan dan pencemaran tentang bagaimana membuat suatu model

instalasi penanganan limbah ikan dan pencemaran limbah yang baik dan

memenuhi ketentuan Baku Mutu Air Limbah yang mengacu pada UU No. 23
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-'Tahun 1997 dan SK Gubernur Jawa Tlmur No. 413 dan 414 Tahun 1987 sezta
: SK Gubemur J awa Tnnur No 45 Tahun 2002
M’lksud d'm TUJuan

Tuguan utama dan ka_uan 1n1 adalah penanganan hmbah }kan di

o Kawasan Industn Penkanan dan wﬂayah PPI -Muncar kabupaten Banyuwangi

_-yang selanjutnya dapat - digunakan untuk mmencanakan suatu ‘model

o '_'-pengelolaan hmbah atau mend;sam 1nst1a51 pengoiahan l;mbah balk padat

. 'maupun cair di I\awasan 111dustr1 dan Peiabuhan PPI Muncar Banyuwangl
Limbah padat berupa sisa-sisa ikan. yang udak dimanfaatkan dan limbah cair
dihasilkan dari adanya aktifitas bongkar muat dan pencucian ikan di Pelabuhan
PPI tersebut. Aktifitas bongkat muat dilakukan oleh nelayan tradisional dan
juga. perusahaan besar yang memiliki-unit penangkap ikan yang modern.
Sedangkan aktifitas pencucian di Pelabuhan PPI itu, terutama dilakukan oleh
para nelayan tradisional karena tidak memiliki sarana/tempat pencucian dan
pembersihan ikan sendirl. Limbah yang ada kebanyakan berasal dari sisa-sisa
ikan/potongan tubuh ikan yang hancur dan terlarut dalam air saat mengalami
proses _;bongkar muat dan pencucian ikan di Pelabuhan PPI Muncar
Banyuwangi.
Metodologi

Kajian ini bertujuan menangani penanganan limbah perikanan di

Pelabuhan Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Muncar Kabupaten Banyuwangi. yang

hasilnya diharapkan dapat digunakan untuk merencanakan suatu model
pengelolaan limbah atau mendisain instalasi pengelolaan limbah (IPAL) baik
padat maupun cair di Pelabuhan PP Muncar Bﬁah'yuwangi.. Tujuan itu dapat
dicapal dengan tahapan: (1) menganalisis kualitas dan kuantitas pencemaran

limbah ikan di Muncar Banyuwangi, (2) menganalisis dampak lingkungan dari

————peneemaran-linbah-Han (33 menganalisis -berbagai-altematif-penanganan—-——

limbah ikan untuk mengatasi masalah lingkungan dan memberikan nilai
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"tambah dm hmbah te1sebut agar: dapat -dimanfaatkan kembah serta - (4)_'

;mexencanakan/mendzsam ‘model - Jinstalasi - pengolahan/pemanfaatan lunbah" =

vang efektif dan efisien yang berloka31 d1 sekita.r Pelabuhan PPI Muncar__
.iBanyuwangl Jawa Tlmur o ; : : ' |
- Sesuai dengan trguan dan rua.ng lmgkup kegxatan kaﬂan itu, - beukut_
e _'.'d:mazkan (1) pendekatan konsep penanganan :limbah peukanan di- Muncar._':- o
o _ Banyuwang1 (2) metode pendekatan 31stem,_ (.)) operasmnahsa31 pelaksanaanj.':
B kaJ 1an dan (4) dehma51 wﬂayah kajian ' o
Konsep Penanganqn Pencemaran Limbah
-+ Penataan-:penanganan pencemaran limbah perikanan di Muncar

Banyuwangi pada hakekatnya ditujukan pada tiga hal, yaitu: '

(1) ~ Mengupayakan agar kegiatan pencucian hasil perikanan tangkap yang
dipasarkan di Pelabuhan PPI Muncar dilengkapi dengan sarana/tempat
pencucian dan pembersihan ikan tersendiri yang dikelola dengan baik,

(2) Mengelola dan mendaur ulang limbah yang berasal dari sisa-sisa
ilkan/potongan tubuh ikan yang hancur dan terlarut dalam air saat proses'.
bongkar muat dan pencucian ikan di Pelabuhan PPI Muncar sehingga
mempunyai nilai tambah dalam proses indusiri yang bary, dan

(3) * Menerapkan disain IPAL untuk memproses pengolahan limbah ikan di
sekitar Pabrik Pengolahan Jkan di Muncar Banyuwangi.

Metode Pendekatan

Metode Pendekatan yang dilakukan didalam kajian ini meliputi
pendekatan sistem kajian dan aspek-aspek yang dikaji. Berikut uraian kedua
hal itu.

Pendekatan Sistem Kajian

Dalam  pendekatan konsep penataan lingkungan penanganan _

i —pencemaran-tmoair-pertkanan-di-Muncar Banyuwangditakukarn perdekatan T

sistem. Berdasarkan pendekatan sistem terdapat tiga komponen yang perlu
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--'dikaji' yaitu:kdmponén input proses dan output. Selain itu terdapat komponen
B sistem . pengendahan yang berfungs1 menummalkan dampak negatif dan
' memakmmalkan dampak positif. * SRR '

Komponen 1nput yang dlkajl adalah produks; hasil penkanan tangkap

- dan oiahan yang dlpasalkan di Muncar anteua lain’ mengenax volume, jenis

1kan ﬁekuens1,- penggunaan bahan ‘pengawet ikan, sistem pembongkaran di
g pelabuhau dan aim pemasalan Koﬁﬂpdﬁéﬁ' pi'osés yang -dikaji adalah (1)
' piOS@S penanganan pencucmn ikan ‘di Pelabuhan PPI, (2) sistemn pengelolaan
hngkungan di kawasan industri sekltal PPI Muncar Banyuwangi. Komponen
ouiput yang dikaji adalah dampak positif berupa produk pemasaran ikan dan
industri perikanan yang memberi lapangan kerja dan pendapatan masyarakat
dan daeral serta dampak negatif berupa pencemaran limbah yang meliputi
jenis limbah padat, cair atau bau yang dihasilkan dari kedua kegiatan tersebut.
Adapun karakteristik limbah yang dikaji antara lain meliputi besaran limbah,
ﬁ'CkL!Cl"iSi‘ limbah, sebaran geografi, dapat didaur ulang atau tidak kegiatan,
kandungan B3 dan sebagainya. '

.' Sedangkan komponen pengendalian yang dikaji adalah: (1) penyediaan
saranaﬁempat pencucian dan pembersihan ikan tersendiri untuk mengelola
kegiatan pencucian léasii perikanan tangkap dan industri olahan di Muncar (2)
pengelolaan limbah dengan mendaur ulang limbah yang berasal dari sisa-sisa

ikan/potongan tubub ikan yang hancur dan terlarut dalam air saat proses

bongkar muat dan pencucian ikan di Pelabuhan PPI Muncar sehingga
mempunyai nilai tambah dalam proses industri yang baru, serta (3) penerapan
disain IPAL untuk memproses pengolahan limbah ikan di sekitar Pabrik
Pengolahan Tkan di Muncar Banyuwangi.

Aspek yang Dikaji

terpadu‘menurm bidang keahlian masing-masing tenaga ahli yang terdiri dari
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Aspek lmokungm hxdup yang dlkajl antara lain (1) kebljakan dan

'peiatulan peiundangan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup o

secara -11a510na1 -sektor industii perikanan dan kebijakan daerah Provinsi Jawa

.'1 imur-dan. Kabupaten Banyuwancl (2) konsep pengeloiaan lingkungan industri

P e“kmm yan” dihaiaphaﬁa (3) kondisi pengelolaan lingkungan. mdustn“ .

peukanan yang saat ini terdapat di Pelabuhan PPI Muncar dan Kawasan
Industri .Peui\_anan_ di -Muncar Banyuwangi serta (4) strategi dan Iangkah
operasional penanganan limbah perikanan di Muncar Banyuwangi.

Aspek teknis industri hasil perikanan yang dikaji antara lain: (1) alur
kegiatan produksi hasil perikanan tangkap yang dipasarkan di Pelabuhan PP
Muncar sampai dengan kegiatan industri perikanan, (2) Identifikasi dan
dianalisis volume, jenis ikan, frekuensi, sistem pembongkaran di pelabuhan,
alur pemasaran (3) teknik penanganan produk serta teknik penanganan limbah
industri perikanan saat ini, (4) formulasi model penyediaan saranaftempat
pencucian dan pembersihan ikan tersendiri untuk mengelola kegiatan
pencucian hasil perikanan tangkap yang dipasarkan di Pelabuhan PPI Muncar
(5) formulasi model pengelolaan limbah dengan mendaur ulang limbah yang
berasal dari sisa-sisa ikan/potongan tubuh ikan yang hancur dan terlarut datam

alr saat proses bongkar muat dan pencucian ikan di Pelabuhan PPI Muncar

sehingga mempunyai nilai tambah dalam proses industri yang baru

Aspek teknis industri kimia yang dikaji antara lain: (1) penggunaan
bahan pengawet ikan selama dalam proses pendaratan di pelabuhan Ikan,
pencucian dan proses pemasaran ke industri perikanan, (2) penggunaan bahan-

bahan kima dalam proses industri perkanan, khususnya yang mengandung B3,

{3} formulasi.disain IPAL nntnk indusir perikanan
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Aspck manajemen yang dlkajl antala lam (1) persepsi dan tanggapan
: masyaaakat sehubunoan dengan keglatan d1 Pelabuhan Tkan - dan industri
. _' pg;_n_k_anan Muncar B;;nyl}wan_g_l, 2) _lfe_:ig:_m_bagaan pengelolaan__;l_a_ngl_{uzgg_an_-d_1
: _Kébilpéieii BéhyQWallgi: ”kh.ti's'usﬂriy'a -Pélabﬁhan- PPI- dan Kaw&san ':Iﬁdus.i.:ﬂ
-.Peukanan Muncar (3) f01mu1a31 arahan RPL dan RKL Pelabuhan PPI dan
'Kawasan Industri Peukanan Munceu 5

B Kondxsx Sckal anﬂr Llngkungan d; Kec'lm'ltan Muncar
| 1) Kebexadaan ymum sistem samtasx hyg:ene dan drainase masih kurang
sempuma karena selokan/drainase yang ada sebagian dimanfaatkan
sebagat tempat pembuangan limbah cair romah tangga dan limbah

industri.

2) Seluruh usaha pengelahan ikan belum dilengkapi dengan instalasi

- pengolahan -air limbah (IPAL) yang representatif karena keterbatasan

. lahan untuk pembangunannya.

3) Letak perusahaan berhimpitan dengan pemmukiman.
4) - Limbah cair industri perikanan yang dibuang ke selokan dimanfaatkan
-oleh masyarakat sekitar untuk membuat 1ninyak ikan sebagai salah satu
bentuk mata pencaharian,
5) Sarana tempat pelelangan ikan yang belum representatif, sehingga air
bekas kegiatan TPI menggenang di lahan sekitarnya.

Kondisi yang diinginkan untuk menanggulangi dan mengendalikan

pencemaran lingkungan disekitar Kecamatan Muncar adalah:
1) Memperbaiki sistem sanitasi lingkungan
2) Meningkatkan kesadaran dan peran serta masyarakat tentang
kepedulian terhadap lingkungan

3} Meningkatnya kepedulian pengusaha terhadap pentingnya memelihara

srrlevimoran
LT nu.ux [awy

4) Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) terpadu
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e 5) 'Meiakukan studi kelayakan lingkungan.
Lanokah-laawkah yang “sudah “dilakukan pemerintah Banyuwangi adalah
; 'sebagal ’oenkut ' "

: 1 -'_?Pembmday_aan masyaré_kat'untuk melakukan pola hidup bersih

2) :-:Hiinbauan'kepada pengusaha untuk melakukan kajian lingkungan dengaﬁ . |

" kewajiban menyusun dokumen UKL dan UPL sena memeriksa limbah cair_-'"

_ | '-pemsahaannya ke iaboratouum linglkungan
3) :Mt_z_nanam_pohon penghijavan di lingkungan industri untuk mengurangi
tingkat pencemaran udara.
Potensi Sumber Daya Ikan
Kabupaten Banyuwangi memiliki laut dimana Selat Bali yang terletak
di'sebelah Timur dengan dominasi ikan permukaan (pelagis), dan hasil terbesar
lemuru (Sardinella lemuru) serta samudera Indonesia yang terletak di sebelah
selatan dengan dominasi ikan dasar (demersal) disamping ikan pelagis.
Demikian pula terdapat pantai sepanjang + 175 Km merupakan lahan yang
potensial bagi Budidaya Air Payauw/tambak, pembenihan udang windu, dll.
Potensi sumberdaya perikanan selat Bali yang luasnya 960 mil®
mentliki  sebesar potensi lestari untuk ikan pelagis lemuru 46.400 ton.
sedangkan jumlah yang boleh ditangkap dalam rangka pengelolaan
berkelanjutan  adalah 80% sekitar 25.120 ton/tahun, untuk ikan dasar

(demersaly walaupun jumlahnya sudah besar namun tidak ada penelitian

tentang ini (laporan tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Banyuwangi 2005).
Jumlah penangkapan ikan di setiap perairan termasuk perairan Bali harus
berdasarkan kondisi jumlgh tangkapan maximuwm pada tingkat lestari. Hasil
penelitian Sujastani (2004) jumlah hasil tangkapan pada tingkat MSY sebesar
35.000 — 66.000 ton per tahun, relative berbeda dengan hasil penelitian Code of

Resposibie Fisheries  (CCRE) F/O yaitu sebesar 52800 o0 per 1ahui.

Peneliian-penelitian lain  mengungkapkan adanya indikasi overfishing
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b 'penangkapan 1kan d1 peran an' Muncar peralran ‘kabupaten Jembrana. -
_-._'Sedangkan pada peiauan Banyuwangi Utara saat ini’ pada tmgkat selmbang,
_kecuah Banyuwangl Selatan masuh under f shmg ' [
Samudela 1ndones1a yang Iuasnya + 2000 n"ui2 dengan basis" utamanya
_ Pancex dan Giajagan memlhkl potenm lestari sebesar 212. 500 ton/tahun yang
t€1d111 ciau 1ka11 demelsal sebesar 103000 ton!tahun dan 11<an peiagls 109 500
_ ”-ton/tahun Untuk Jelasnya poten51 sumber daya 1kan di pe1a11an Ba.nyuwangl
 dan sek;tarnya dapat d;hhat pada tabel benkut ]
| Tabel 2.1

‘Potensi Sumberdaya Ikan di Sekitar Banyuwangi Tahun 2005

L. ﬁanyuwaug Uta1a& / 1.20‘140 N 60072 " 65.059 Seunbang _‘
2. | Muncar 16.801 3.400 12.670 | Over Fishing
3. | Kab. Jembrana 404191 - 20.209 198.401 | Over Fishing
| (Bali) - O\ - g2 oB) |
4. | Banyuwangi 759.717 379.858 215.492 { Under Fishing
Selatan

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Banyuwangi
Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan produksi perikanan

adalah kualitas dan kuantitas dari sumberdaya nelayan dan petani ikan dan

sumberdava.alam fmusim). Jumlah nelayvan n.a@a.._.tain.unwQﬂﬂﬁmsﬁbgn:mb 1.2.220

orang, bila dibandingkan dengan tahun 2004 terjadi kec‘enderu’ngan stagnan
dikarenakan sejak awal 2005 musim penangkapan ikan masih mengalami
pasang surat.

Terkembangan Produksi

Jumlah produksi hasil perikanan yang didaratkan di PPI Muncar

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Total produksi hasil perikanan

meningkat dari 11.777.297 kg (2001) menjadi 34.050.991 kg (2005). Beberapa
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.- J C_ll_is.;il_i_la_n dan kerang-kerangan yang didaratkan cenderung meningkat kecuali

El;_m..__t@ggkol menurun dari 5.112.054 kg (2001) menjadi 1.160.903 kg (2005)':' :

.’dé.n inada periode yang sama ikan kembung menurun dari 504.242 menjadi -

327588 dan jenis. ikan iailxﬁya__.yang cenderung produksinya menurun seperti -

ikéﬁ sékar ikan tembang, ikan teri, ikan petek, rajungan dan kerapu, Sedangkan

__ . anlS-JCHIS ldmnya cendemng memngkat seperti -ikan layang meningkat dan_:s:_-'_ :
- 969 814 kg menjadi.3.730.055 kg dan ikan lemuru meningkat dari 2.386.862

i\g menjadz 25.618.960 kg. Walaupun terjadi penurunan produksi dari beberapaﬁ:.'. f.

jenis ikan, tetapi secara total produksi ikan yang didaratkan di PPI Muncar

menunjukkan - peningkatan.Walaupun total produksi yang didaratkan

memnokat tetapl nilai pzodukm ikan menurut yaitu dari Rp. 133.550.998.000 ~_i:_f." L

o --'_-peil\emban gan jumlah produksi perikanan dan kerang serta nilai produksi dapat -

men_]adi Rp 60 110 214. 000 - (2005). Untuk

dul\ut pada tdbei berikut :

Tabel 2.2 :
Jumiah Produl_(si lkan Tahun 2001 2005

jelasnya balk: -

1. | Layang 969.814 | 1.650.25 | 2.176.19 | 1.763.300 | 3.730.055
0 2

2. | Bawal 10.489

3. | Kembung 504242 | 360.064 | 415.487 203.187 327.588

4, | Selar 63.636 | 140.898 68.655 28.930

5. | Tembang 170,516 { 149.068 | 119.161 86.622 162.069

6. | Udang Barong

7.1 Udang Lainnya . 20462 | 47329 31785 64601

8. | Rebon 35.367 50.694 {  49.793 49.918 48.661

9, Teri 135,676 1 342386 335.512 218.219 60,727

0. | Tongkol 5.112.05 1 2.605.23 | 966.084 | 1.926.742 | 1.160.903

4 5

I 1 Lemuru/Sempen | 2.386.66 | 4.101.57 | 6:781.20 | 15.831.07 | 25.618.96
if 2 4 6 5 0

12. | Tuna 196.934 277.267 215.873

13. | Cakalang

14, | Tengi 2.070 10:145 6784 G419 7768

15. | Layur 801.813 | 455.602 | 796.526 588. 855 288.458

16, | Julung-julung
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Ekor Merah 4 42,937 40.509 12.581 51.244.
1 Kuwe / Putihan oy 4089 F w8415 7.129 10.680
S 189493 1 84967 81.862 44,425 49.139
113087861 :220.985 (388819 447.568 1 472412
177.837 47192762 1 °262.450:1.7 321,001 356,522 o

. |'Bang-bangan = | . 35.042 | 4570.566 | = 9.425 10.294 20.181
|24 pKerapu oo 0 171035 8329 5.822 4,194 5.830
S 25 Belanak s e 120951 36674 49.828 52.718

26, { Manyung -1 20.831 . 26429 19511 60971 24863
27. | Cumi-cumi - | 237.673 | 447.437 | 423.049 |  400.965 432.775
28. | Rajungan 83.044 | "87.516 | 61104 | 347331 = 43.826

29, | Kepiting | 16.853 | " 14.121 | - 5758 11.625
30. | Kerang ' 41.928 | 144.858 68.060

1 31.. Kerang-: o S : o 18.400 125.498
kerangan

32, | Ubur-ubur
33, | Rumput Laut S

34. | Lain-lain 427.199 | 5642761 539.535 674.466 660.156
U Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kab.Banyuwangi, 2006

Perkembangan Armada Perikanan
“Jumlah armada perikanan yang beroperasi dan yang tercatat di Dinas
Perikanan dan Kelautan Banyuwangi, menunjukkan cenderung menurun yaitu

dari 2061 (1999) menjadi 1958 (2004). Pada periode yang sama terjadi

peningkatan jumlah armada perikanan menjadi sebesar 2449 pada tahun 2001
dibandingkan dengan periode sebelumnya sebesar 2061 unit. Data dari sumber
yang sama menunjukkan terjadi stagnasi armada perikanan yaitu 1958 unit

(2004) dan pada periode berikutnya jumlah tersebut tidak berubah sebesar 1958

unit. Untuk jelasnya perkembangan armada nelayan di kabupaten Banyuwangi

dapat diikuti pada tabel berikut :

Jurnal Kajian llmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 8 no. 1 tahun 2007 332



R Tabeiflg RSN
Jumlah ArmadaNeiayan Tahun 19992005 .

180 o 1800 185 1 209 | 216 222 216
s "3"87.. BE -415'-':.' - 385 343 343 ] 383 383
: Jumfah 145208 120610 2449 1990 1990 1 1958 1658
Sumber Dmas Perzkamn dan Kelautan Kab Banyuwangz TR L

5’1‘asmtqs Pelabuh'm Peril\amn (PPI) Munmr )
P05151 pelabuhan peukanan PPI Muncar tergolong stlategls menyusul

arah kebljalcan Pemerintah Porpinsi Jawa Timur yang merempatkan PPI
‘Muncar: sebagat pusat pertumbuhan ekonomi perikanan di wilayah Pantai
Selatan Bagian Barat. Penetapan ini didukung oleh potensi sumberdaya

" pe}}ikanan, areal pelabuhan, sumberdaya manusia, fasilitas yang tersedia dan
kemungkinan pengembangannya, pengembangan PPI Muncar diarahkan agar
dapat menampung armada kapal perikanan dengan fonnage > 30 GT, untuk itu
perlu adanya penyesuaian fasilitas-fasilitas yang tersedia termasuk fasilitas

penunjang yaitu tersedia IPAL yang memadai. Fasilitas-fasilitas yang tersedia

di pelabuhan perikanan PPI Muncar dapat digolongkan menjadi :

a. Fasilitas dasar seperti dermaga, kolam labuh.

b. Fasilitas fungsional seperti bengkel, tempat pelelangan.

c. ~ Fasilitas pendukung.

Wilayah Muncar termasuk PPI Muncar sebagai kawasan pendaratan
ikan dan industri hasil perikanan kawasan yang telah dilengkapi berbagai
fasilitas, diharapkan akan menjadi kawasan terintegrasi sebagai kawasan
tempat pendaratan hasil perikanan dan kawasan industri hasil perikanan S/ang

memenuhi kriteria lingkungan yang bersih dampak lingkungan. Dari berbagai

kejtan—yang—telah-ditakuankhususnya—di—PPIviuncar dam rererpatkam

pentingnya zonifikasi dalam rangka penggunaan bangunan dan fasilitas yang
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';-;teisedxa telmasuk fasﬂltas penunjang lamnya sepertx IPAL Haszl kajian
| :-terdahulu meiekomendaszkan luas zona penun_]ang d;alokasxkan seluas 1,3625
_-':Ha atau sekitar 12, 09% dau total wxlayah (lahan yang tersedm) Hasﬂ Studi
. '-.Detazl Desam PPI Muncar Kabupaten Banyuwangl (2004) juga telah

'__'--111erek0111e11da31kan Rencana Penataan Zomng PPI Muncar sebagai suatu

-:'kawasan telmasuk kawasan mdustn pengolahan 1kan Rencana penataan

K -I\awasan PPI Muncar dalam suatu kawasan yang termtegram berpola dan
'-:meiaiux pendekatan klustel adalah suatu bentuk yang dapat mendorong
per tumbuhan sebaga1 pusat pefmmbuhan ekonomi.
Industri Pengolahan Ikan dan Kerang
1). " Industri di Wilayah Muncar -
‘a. - Industri Perikanan
‘Hasil perikanan tergolong perishable food atau tergolong
mudah rusak. Keterlambatan penanganan, akan berakibat hilangnya
“manfaat ekonomi dan pada akhirmya akan menghasilkan limbah.
~Dan selanjutnya akan berubah menjadi sumber limbah yang
merusak keseimbangan lingkungan.
Kecenderungan penurunan kwalitas lingkungan di PPT Muncar
seriring dengan semakin meningkatnya kegiatan manusia yang
tidak memperhatikan pentingnya penanganan limbah sesuai dengan

bakumutu yang diijinkan. Kegiatan pembangunan yang semalkin

meningkat mengandung resiko pencemaran dan  kerusakan

lingkungan hidup, sehingga struktur dan fungsi dasar ekosistem
yang menjadi penunjang kehidupan akan menjadi rusak.
Dalam beberapa tahun belakangan, jumlah industri

perikanan yang melakukan kegiatan pengolahan ikan dan kerang-

kermgarT cenderung meningkat jumiahtya terditi dari indusai eold

storage, industri pengalengan dan industri tepung ikan, industri
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| -.'s'-.:pexi\apalan industri perikanan skala kecil serta kegiatan mdustn i

. -_-_pendukuno Secala tradisional, limbah dari pengolahan ikan dan o

'-'_keranﬁ-kerangan langsung dlbuang laut. Dan awalnya tidak- cukup_ S
'Senus memmbulkan masalah lingkungan namun dewasa ini telah._.'
men;ad; masalah pencemaran seperti. menimbulkan bau, gangguan

penurunan kandungan -oksigen . yang  berakibat.. 111emusnahkan' -_

o keh1dupan peranan khususnya kehidupan -ikan ‘dan kemng-w:_

- kerangan. Proses pengolahan ikan, proses tepung ikan, dan proses

pengolah kerang-kerangan disamping menghasilkan produk akhir
juga menghasilkan limbah cair maupun limbah padat. Tzhapan
proses pengolahan yang menghasilkan limbah terjadi pada saat
pencucian dengan limbal cair seperti BOD, TSS, debu, dan bau.

Beberapa sumber mengungkapkan bahwa jumlah air yang

- digunakan dan beban BOD dan TSS dapat dikurangi sampai 50%

~dengan penggunaan system kering pada proses pengolahan. Untuk

jelasnya bagan/proses pengolahan ikan dan kerang-kerangan

beserta limbah yang dihasilkan dapat diikuti pada gambar berikut :

Jurnal Kajian limiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 8 no. 1 tahun 2007 335



“Gambar 2.1 Pros_es Pengolahan Ikan
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Gambar 2.2. Proses Pengolahan Tepung Ikan
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Gambar 2.3. Proses Pengolahan Kerang/Tiram
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Gar_nbar 24 Proses Pengolahan Lobster atau Kepiting
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" Gambar 2.5. Pros_es:."_Peng_o'lahan Udang
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2). "S_umbm_‘ dan Karakteristik Limbah Cair |
_ | 'Sunib_er limbah yang 'njgnyebabkan berubahinya lingkungan perairan
Muncar menjadi tidak seimbang, disebabkan oleh limbah industri yang berasal
__.qgf_i____kc_giatan proses. produksi. Ikan dan kerang-kerangan tidak merupaka_n:
innbah,sedangkan hmbahpadadasamya dihasilkan dalam proses produksi. =
* Sclurch bagian ikan dan kerang-kerangan dapat dijadikan makanan ikan,
pupuk, minyak ikan, ;..lamtéh”.pf.rétéiﬁ produk kerang dan produk pengganti
inak_ér__lan lainnya. Bahkan __limbah_ (offal) dari proses pengolahan ikan dan
-l.c.érang?.keréngén seperti kulit 'ikéh'/kerang, organ bagian dalam ikan/kerang,
darah, daging dan sirip dapat menghasilkan produk akhir seperti makanan ikan,
dan pupuk. _
“ Pada pi'oses pengolahan ikan dan kerang-kerangan menjadi produk
" " olahan akhir akan menghasilkan limbah padat dan limbah cair. Pengurangan
“limbah padat..pada akhir proses produksi dari pabrik pengolahan ikan dan
kerang dapat dilakukan dengan cara yang sederhana dengan memanfaatkan
limbahnya menjadi bahan makanan ikan dan ternak. Produk sampingan dari
aliran limbah cair yang terkonsentrasi dan kulit kerang seperti mengurangi
jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan dapat dilakukan dengan
menggunakan feknologi modern agar dapat memaksimumkan perolehan
kembali protein secara efisien.

Lingkungan perairan yang te

ipat dilihat dengan menggunakan

beberapa parameter kaulitas air seperti. '

= Kenaikan suhu air buangan dapat disebabkan oleh jumlah oksigen terlarut
didalam air menurun, kecepatan reaksi kimia meningkat, dan kehidupan
ikan dan hewan terganggu.

= Warna perairan menjadi kemerahan akibat adanya oksidasi besi, dan

oksidasi mangan menyebabkan air berubah berwarna kecoklatan atau
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kehztaman Kadar besi sebanyak 0 3 mg/hter dan kadar mangan sebanyak o L

0 05 mg/hter sudah cukup memmbulkan perubahan warna peranan
Kecarahan Ph BOD dan TSS

_-'__caxr' dan beban pencemalannya dan mdustn pengolahan kerang—kerancan .

"-berbeda—beda tercrantung dari Jems kezang-kemngan yang - “diolah, Untuk

o Jelasnya karaktenstak limbah cair rata-rata pada. mdustu penﬂolahan kelancf-

' kel angan dapat diikuti pada tabel berikut.

Tabel2.4.

Karakteristik limbah cair rata~fa‘ca' p'ad_a:_iﬁdus_tri pengolahan kerang-kerangan

Kepiting :
Manual 2 5,5 2,0 0,4
Mekanik 40 30 15 5,0
Lobster 25 25 5,5 -
Udang - 120 130 170 26
Kerang :
Mekanik - 20 20 6,3 0,5
Manual =5 5 10 0,2
Kerapg: - y Y
Mekanik - 100 60 150 1,5
Mantial 45 20 25 i,
3) Baku Muta Limbah Cair

Parameter utama dari limbal: cair pengolahan ikan dan kerang-kerangan

serta makanan ikan dapat berupa pH, BOD, TSS, minyak dan lemak. Untuk

jelasnya dapat dikuti pada tabel berikut :
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~Tabel 2.5.

Baku _n:_i_ut_u limbah cari industri pengolahan ikan dan kerang-kerangan untuk _

industri baru atau yang diperluas

| Pengolahan ikan =" 65 30 = 0.9 6. 0.
Kepiting/Lobster . 100 | 2.0 75 1.5 20 0.4
Udang " P 160 1 120 125 | 94 30 2.3
Jenis lain dari 1 - 130 4.0 100 3.0 20 0.6
kerang-kerangan
Makanan ikan 150 1.8 100 1.2 33 0.4
pH 6,0-9,0
Debit limbah cair maksimum untuk :

*  Pabrik pengolahan ikan : 20 m*fton bahan baku

= Kepiting/L.obster : 12 m%ton bahan baku

= Udang : 25 m*/ton bahan baku

x  Kerang-kerangan lain : 12 m*/ton bahan baku

= Makanan ikan : 20 m*fton (termasuk air pompa)
‘Tabel 2.6.

Baku mutu limbah cari industri pengolahan ikan dan kerang-kerangan, untuk

industri lama atau yang sudah beroperasi.

Pengolahan ikan 150 7.5 60 3.0 1.0
Kepiting/Lobster 150 5.0 150 6.0 33 1.0
Udang 300 30 200 20 50 5.0
Jenis lain dari kerang- 200 10 160 8.0 20 1.0
kerangan

Makanan ikan 280 7.0 160 4.0 100 2.5
pH 6,0-9,0

Dehit limbah calr maksinnun untuk -

= Pabrik pengolahan ikan : 50 m*/ion bahan baku

s Kepiting/Lobster : 30 m*/ton bahan baku

*  ldang : 100 m*Aton bahan baku
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Ketanmkexangan lain * : 50 m’/ton bahan baku .
: =_ g Ma_kanz_m tkan ~- - 25 m3/ton (termasuk air pompa)

'_ZDATA DAN HASIL KAJIAN BRI
__:Produksx Per:kanan d'm Nclay‘m e __.__ B _
- Aktmtas dan kegzatan peﬁangkapan ikan d1 Pelabuhan Muncar
'_ : mempeﬂxhatkan peumgkatan voiume produk31 ikan dan tahun ke tahun Sejak
.'tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 pwdukm ikan rata-rata diatas 31 juta
'kg, yang mempakan 3umiah texbesax hasﬂ penancrkapan ikan di pulau Jawa,
bz_;h_l_c__a_n__ ;_Ii_enl_be_r_zkan :kpntnbu_s_i_;PAD__ t_erbesa;‘ di Jawa Timur. Produksi ikan
ia;tf:: ini j.uga ~diperlihatkan dengan . bertambahnya jumlah nelayan telah
mencapai hampir 12 ribu yang bekerja setiap tahunnya. Dari segi jumlah
nelayan, barangkali tidak salah jika bisa dikatekan salah satu pelabuhan
penangkapan ikan yang terbsar memberi konribusi pada pemerintah daerah
1_11au;§un pada penyerapan tenaga kerja (nelayan), apalagi bila ditambahkan
dengan tenaga kerja yang bekerja di industri pengolahan ikan dan industri
kecil menengah penunjangnya.

Hal yang tiak dapat dipungkiri dari perkembangan sentra pelabuhan
penangkapan ikan laut .ini adalah timbulnya limbah cair-bau busuk dan
lingkungan kotor yang telah mengganggu masyarakat dilokasi dan sekitarnya.

Akibat dari limbah ini bukan saja menambzh tenaga kerja bagi sebagian

anggota masyarakat, tetapi telah mengganggu perkembangan penangkapan
ikan jika limbahnya tidak segera dapat di atasi. 7

Limbah cair-bau busuk dikhawatirkan telah melampauj Ketentuan
Baku Mutu Air Limbah sesuai UU No.4 Tahun 1982 clan SK Gubernur Jawa
Timur No.413 dan No. 414 Tahun 1987 serta SK Gubernur Jawa Timur

w0 Tioles: bl
Ea)

Ui a8 ur-0anywa E\uéxauul yux\un Yang 111‘:;11"11dbllixd£1 IullUc‘lIi

calr-bau busuk adalah berasal dari industri pengolahan ikan.
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Waiaupun di pelabuhan 1kan texdapat sarana dan fasilitas ikan (TPI)__Z' -

o '.'sepextz pabnk es, cold storage, pabnk packmg/kemasan pabnk pengalengan :_f -

'1kan pcmsahaan kapal, dsb. Sarana dan prasarana pendukung mehput:_ _:.':
-t1a113p01ta51, tempat parkir, warung makanan, dsb Pembongkaran ikan hasﬂ
:tanoi(apan di laut, kemudian dxpasarkan melalui TPI, d1}uaI langsung 1kan
. mentah untuk kebutuhan konsums; masyarakat yang diperkuakan antara 4- 6: .

ton pe1 hau tcraantung pada musnn 1kan sebaglan dxpackmg setelah diben'i_--_'-_

_ pengawet es, sedangkan ikan tucah di pasarkan di kota-kota di Jawa Timur. - .

Sedanckan untuk pengawetan melalui cold storage yang sebagian di pasarkan
dalam’ negeri dan sebagian diekspor. Disamping itu produk sampingan seperu
kepala ikan dipotong dan diolah menjadi tepung ikan atau fillet untuk
makanan ternak.

Hal yang menarik bahwa di  lokasi sekitar perikanan terdapat
pemukiman masyarakat dengan berbagai kegiatan ekonomi, seperti pertanian,
périkénan tambak, perdagangan, industri dan jasa, yang lambat laun akari
dapat terpengaruh  akibat  semakin meningkatnya volume limbah cair,

sehingga dapat menurunkan produksi sektor pertanian, dan sebagainya,

Tabel 3.1. Produkst Perikanan dan Jumlah Nelayan

1. 31.304.989 | 11233
2. 33.115.300 11.238
3 33.960.560 12350
4. 33.896,220 | 12,612
5. 34.759.964 12.612

Industri Pengolahan Ikan
Perkembangan industri pengolahan ikan di Pelabuhan Penangkapan

Ikan laut di Kecamatan Muncar menunjukkan kemajuan vang sangat pesat.

Sebanyak 169 unit industri yang beroperasi secara aktif dan memperlihatkah

hasil-hasil yang cukup bernilai. Industri Pengalengan sebanyak 35 wunit,
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. mdustll Pendmglnan Ikan sebanyak 30 umt Industu Tepung Ikan sebanyak
":45 umt usaha Pembuatan Tera51 Sebanyak 29 unrt da.n pembuatan Tkan
- Pmdang sebanyak 30 umt Industn Pembuatan Tepung 1kan menempatl posisi

'terbanyak dengan 45 umt yang hampn' dapat dlpastlkan merupakan hmbah

o 1kan yang diolah menjadx epun'g Hal ini memperlzhatkan bahwa limbah ikan
o Zdan hasﬂ pengalengan dan pendmginan 1kan termasuk yang t1dak dikonsumsi

secaxa langsung cukup besar bahkan blas lebzh banyak dan ikan yang

- diproses lebih ianj ut. Sepeltl dlketahm bahwa tepung 1ka11 merupakan bahan
baku pakan untuk: usaha penkanan dan temak yang banyak dibutuhkan oleh
petani ikan darat yang tersebar diseluruh pelosok tanah air.

Industri pengalengan sebanyak 35 unit mérﬁpékan terbesar kedua, dan
merupakan bahan baku untuk diolah menjadi ikan kaleng (sardencis) yang
banyak dikonsumsi oich masyarakat. Sedangkan usaha Pendingin Ikan (Cold
S'fbi‘age) menenﬁpaﬁ posisi ketiga, dan seperti diketahui usaha pendingin ikan
tersebut biasan}?a untuk ekspor dan sebagian untuk dikirim kebeberapa daerah
di pulau jawa seperti untuk .meincnuhi kebutuhan konsumsi ikan di provinsi
DKI Jakarta yang terkenal sangat tinggi kebutuhan ikan untuk konsumsi
masyarakat. Demikian pula pembuatan ikan pindang sebanyak 30 unit clan 29
unit untuk pembuatan terasi. Seperti diketahui bahwa ikan pindang berasal

dari ikan segar clan kebanyakan dari jenis ikan banding yang banyak

masyarakat sehmgga dapat dipastikan kalau konsumennya pun cukup tinggi,
sedangkan terasi yang dibuat dari bahan baku udang kecil-kecil banyak
dikonsumsi oleh sebagian masyarakat clan ada juga hanya sebagal makanan
tambahan, misalnya untuk membuat sambel (sambel terasi).

Peran Perusahaan pengolah ikan berskala menengah dan besar ikut

menjadi pelaku ini merupakan sumber mata pencaharian penduduk yang

mengarah ke industri berskala besar andalan kesejahteraan masyarakat dan
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'__f:.:Daei‘ah Kabupaten Banyuangi Oleh karena itu peran penting Pemerinta'h

. '_-f;Daexah Tintulk. tems mendorong agar sentra pelabuhan .ikan Muncar tetap

men}acil pelhanan tersendm

Tabel 3.2. Jems lndustu Pengoiahan Ikan di Kecamatan Muncar Tahun 2005

1. | Pengalengan

2.+ Pendinginlkan™ = | " 30
3.2 Tepung Ikan 45

4. | Terasi = 29 \
5. | Ikar Pmdanef b 300

Perkembangan Industri Penunjang

Perkembangn usala kecil menengah di Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi Provinsi Jawa Timur selama lima tahun terakhir memperlihatkan
tingkat kemajuan yang cukup menggembirakan, Sebanyak 83 unit usaha kecil
menengah tumbuh dan berkembang. Industri Alat Angkut, Mesin dan
Peralatan telah mencapai 32 unit dan merupakan kelompok usaha yang
terbesar. Industri Logam Dasar, Besi dan Baja sebanyak 25 umnit dan
menempati kedua terbesar, dan industri Makanan dan Minuman sebanyak 23
unit dan menempati usaha terbesar ketiga. Sementara industri Barang Kulit
hasil Hufan sebanyak 2 unit, serta Pupuk, Kimia clan Barang dari Karet

sebanyak 1 unit,

Dari perkembangan usaha kecil menengah tersebut, pengaruh terbesar
dan memberi kontribusi terhadap perkembangan usaha penangkapan ikan dan
industri pengolahan ikan adalah industri alat angkut, mesin dan peralatan.
Diduga usaha alat angkut, mesin dan peralatan banyak dibutuhkan sehingga

pertumbuhannya cukup tinggi dan dapat dipastikan dapat menyerap tenaga

kerja.
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' Tabel 3.3. Kelompok Industri Kecil dan Menengah Tahun 2005

1. | Industri Makanan dan Minuman' . 923 .
2, | Barang Kulit Hasil Hutan Lainnya 1B 2
| 3. | Pupuk, Kimia dan Barang Jadi Karet o 1
4. | Logam Dasar, Besi-dan Baja - ] B
5. | Alat:Angkut, Mesm dan Peralatan L 32
_ [GRT e S

__-i_);am.p_ak_Nega_fif Industri Pengoiahan Tkan
iy Berbagal dampak negatif yang berkembang dari indusri pengolahan
ikan di pelabuhan penangkapan ikan Muncar banyuwangi Jawa Timur.
Pengelolaan - “yang belum baik sehingga menimbulkan gangguan
pencemaran berupa limbah padat, cair dan bau busuk. Industri pengolahan
tkan berskala menengah-besar belum dilengkapi dengan Sistem PAL
sehingga  volume limbah melebihi- kemampuan alamiah untuk
mengasimilasi, yang mencemari badan air sungai, tanah dan udara dan
pada akhirnya berpengaruh pada kemampuan lingkungan dari ancaman
polusi limbah.
Berupaya dalam penanganan pencemaran limbah perikanan berupa
tempat pencucian dan pembersihan ikan yang dikelola dengan baik;
Mendaur ulang limbah sisa-sisa ikan/potongan tubuh ikan yang hancur dan

terlarut dalam air s lap  ikan di

Pelabuhan PPI Muncar seh;ngga mempunyai nilai tambah dalam proses
industri yang baru; Menerapkan disain PAL untuk memproses pengolahan
limbah ikan di sekitar Pabrik Pengolahan Ikan.

Sinergi Kelembagaan

Program pengembangan industri pengelolaan ikan hasil tangkapan

vang dilakkan oleh nelayan yang dikelola secara bisnis untuk menghasilkan

keuntungan baik bagl perusahaan, nelayan dan masyarakat maupun
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Lontubusmya pada. PAD Kab. Banyuwangi pada kenyataannya bukan saja

-pada bagaxmana menghas11kan zkan ha31l tangkapan sebanyak banyaknya _

_tetapl yang pentmg adalah bagalmana agai hasﬂ 1kan tangkapan dapat

memberlkan mIai 1ambah dengan memanfaatkan hmbah pada dengan systern

-fdauz uhng dan an hmbah pencucmn dapat dzdaur ulang supaya iar bekas'

_ _cucxan.?dapat'

' melaiul plOSGS OkSid&Sl (teknolog1 0k31das;)

Pemanfaatan limbah ikan dan air bekas cucian ikan ternyata dapt
membuka kesempatan kerja bagi masyarakat pesisir. Potensi usaha kecil -
menengah cukup menjanjikan selama dikelola dengan prinsip bisnis. Potensi
usaha ini sudah tentu akan melibatkan kinerja lembaga teknologi lainnya,
seperti litbang Lembaga Penelitian Non Departemen (LPND), Perguruan
Tinggi, bahkan LSM setempat. Selain riset-riset terapan, pembuatan
teknologi dan inovasi, pelatihan, penyuluhan dan pembinaan akan dapat
dilakukan secara periodik dan terencana sehingga kualitas SDM masyarakat
pesisir akan meningkat seirihg dengan pengembangan usaha perikanan.

Dalam hal infrastruktur yang diperlukan dalam peningkatan produksi
ikan, menjaga agar pencemaran dapat dijaga sebelum terlanjur menimbulkan
kerusakan yang lebih parah, berbagai instansi akan siap melaksanakan tugas

dan fungsinya. Permasalahannya adalah Sejauhmana lembaga dan instansi

erunakan kembah atau kebutuhan masyarakat setempat setelah -

perlkanan yvang pada akhirnya mampu menghasxlkan produk ikan yang
berkualitas dengan daya saing tinggi.

Untuk menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi dengan
mensinergikan lembaga dan instansi perlu diupayakan dalam satu kebijakan

yang mengikat dan mengatur kewenangan masing-masing yang diatur dalam

suatu aturan dan disepekatt bersama dan dilaksanakan secara professional,

konsisten dan konsekuen. Setiap lembaga dan instansi selalu berkoordinasi
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a dalam senap pelaksanaan tugas dan fungs; yang telah diatur dalam kerbgakan

E tanpa saimg mmasa supeuor dan beriebihan Harus terbuka dan transparan

o .'antara satv. denoan unit kelja lamnya Bahkan untuk dapat menghasﬂkan

_';'-'pzoduk yang. rnaksxmai dapat dihllangkan blrokrasa dan mekamsme yang

. -.'belbeht-beht dar1 setlap instansi dan Iembaga tetapi sudah memlhkl prosedur o

L j'dan_ atuxan sendm sesuai kemauan program tersebut

Secara 1eb1h rinci dan szstematzs dapat dilhat pada tabel 4.

f_ _Tabel 3. 4 Ploglam dan Sinergi. Kelembagaan Dalam Pengembangan Industri

Pengolahan Ikan Di PPI Muncar Kab. Banyuwangl

Pengumpufan

lingkungan

penyuluhan

- Kebija_kan,' ' data Reguier~
Perundangan, informasi, Tahunan Dinas, LSM
Perda Penyusunan Konsep
2 ¢ ¢} Produksi Ikan Penangkapan, Kontinu dan | Peruszhaan dan
Pencucian,  proses | terencana nelayan
produksi, pemasaran
3 Limbalr  padat, | Daur ulang, oksidasi, | Kontinu dan | Perusahaan dan
cair dan  bau | penampungan terencana nelayan
busik
4 Pemberdayaan Usaha perikanan | Dilakukan Pemda {Dinas
o masyarakat (LHEMD, penatzan | pembinaan dan | terkait), DKP,

KLH, Perindustrian

masyarakat  pesisir | secara  periodik
. yang schat dan terencana
5 Teknologi Riset terapan, | Dilakukan Litbang, LPND, Pg.
penangkapan Inovasi teknologi | secara  periodik | Tinggi, LSM

Pemantauan kualitas

ikan penangkapan ikan dan terencana

6 Teknologi - Disain teknotogi | Dilakukan Litbang, LPND, Pg.
pengolahan pen«ro[ah'm limbah | secara periodik | Tinggi, LSM
limbal malat air={danridancterencany

ylang)

7 Pengendalian PROPER Reguler-tahunan | KLH, Bapedal
pencemaran Provinsi Jatim,
industri Bag. LH Kab.

: Banyuwangi
5 Pengawasan Pemantauan dan | Dilakukan Bapedal Jatim,
evaluasi pengelolaan | secara terus | Dinas  Perikanan
lingkungan  sesuai | menerus dan { dan Bag. LH Kab.
UKL dan  UPL; | sinambung Banyuwangi,
Pemdantaian Kuatitas Perindustrian
perairan pesisir;
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RRETEEN SR air ' '
9. | Peningkatan - Pengujian: pmduk Dilakukan Dinas  Perikanan,
“ o tbmutu - produk | bahan baku, bahan | secara  periodik Bag.LH, Litbang
UKM Perikanan_ penolong, ‘ dan terencana LPND, Pg. Tinggi .
dan | Pengembangan ' ' o
Pengembangan . | kemampuan SDM
Kualitas SDM
102} Pemulihan - Kali | Perbaikan - kualitas | Dilakukan Dinas:Perikanan, -
| Mati | dan fungsi kali mati | secara terus | Industri, Pengairan,
“ o o menerus dan | Kimpraswil, Bag.’
senambung LH = . Kab.,
1 ' Banyuwangi
11 | Penegakan Penyelidikan  dan | Dilakukan sesuai | KLH, Bapedal
© | Hukam 7 dan | penyidikan | tingkat Jatim, Bag. LH
HAM - pelanggaran Kab. Banyuwangi,
{Perundangan) Kepolisian

~Dalam tabel 4 di atas telah divraikan program-program dan kegiatan -
setlap lembaga dan instansi sebagai atribut/kompetensi. Demikian pula

pelaksanaan tugasnya yang disesuaikan dengan ciri program, sehingga jelas

siapa mengerjakan apa dan kapan waktunya serta berkoordinasi dengan
instansi clan lembaga mana saja.

Sebagai suatu sinergi kelembagaan hendaknya sudah rencanakan dan
dijadwalkan sehingga kapan dan dimana pekerjaan ita harus dikerjakan sudah
diketahui oleh sectiap person yang diberi tugas dan wewenang dari
instansinya.

Pemanfaatan Teknologi Untuk Peningkatan Nilai Tambah Limbah Ikan

1). Teknis Desalting Untuk tepung Tkan Berkualitas

Pemanfaatan-ikan-asin-sebagai-bahan-baku-utama-padaindustri-pada==" S

kenyataannya masih mengalami banyak permasalahan yang

menyebabkan rendahnya mutu tepung ikan yang dihasilkan industri

tersebut ialah (1) belum dilakukannya proses desalting terhadap ikan

asin yang akan digunakan sebagai bahan baku, (2) proses perebusan

terlalu lama (30 enit) sehingga protein banyak terlarut dan tekstur

akan menjadi hancur, (3) belum digunakan alat pengepres ikan yang

telah direbus, (4) belum dilengkapi dengan alat penjemur yang
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. memadai dan (5) belum dllengkapi dengan alat pengayak tepung

= Sehmgga ukuran tepung sangat beragam

il _-:Penmgkatan mutu tepung 1kan yang dihasilkan oleh mdustrx harus

idllakukan meiaiul pelbalkan teknoiogx proses produksx ‘Beberapa

s _pelbaﬂ{an pada proses teknologl jalaly (1) penerapan teknik desalting

:".':'ﬁ-ﬁ_f_".:pada :kan asm yang akan d1gunakan sebaga1 bahan baku, (2)

'penguranoan 1amanya waktu perebusan lkan dan 30 memt menjadi

5 hanya 5. memt yang dllakuican setelah air mendidih, (3) pengadanaan

peralatan pengepres ikan yang telah direbus, (4) pengadaan lantai

o E:'pen_jé’zmuran"den:ga.n desain seperti penjemur padi, dan (5) pengadaan

- peralatan pengayak yang dapat rnénghasilkan tepung ikan dengan

ukuran yang lebih seragam, yaitu 60 mesh.

- Proses desalting dengan merendam ikan asin dalam larutan berkadar

garam rendal selama 12 Jam dapat mengurangi kadar garam dan
meningkatkan kadar protein yang akhirnya dapat meningkatkan harga
jual produk. Pengurangan waktu perbusan dapat memelihara nilai gizi
ikan terutama protein yang tidalk banyak larut atau terbuang akibat
perebusan. Penggunaan alat pengepres dan lantai penjemuran juga
dapat memelihara nilai gizi ikan dan meningkatkan mutu dengan
produk. Berbagai perbaikan teknologi proses ukuran 60% mesh

produkdi. tersebut dapat meningkatkan kadar dari. 47.5% (pravucer)

2).

menjadi 54%, dan (pascapravurcer) menurunkan kadar air dari 13,7%
manjadi 10,4% dan meningkatkan harga tepung ikan dari Rp. 2400/kg
menjadi 3200/kg.

Pengembangan Limbah sebagai Bahan Baku Pakan dan Pupuk

Industri pengolahan perikanan sangat banyak ragamnya. Dari tipe

operasional, skala produksi, jenis produksi, sampai kapasitasnya.

‘Industri  pengolahan perikanan di  Indonesia sebagaian besar
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~menggunakan bahan baku ikan jenis tuna, cakalang, mackerel, sardin, .
uédahg, kepting, kakap, ikan nila clan berbagai jenis ikan fillet. '
-Limbah yang dihasilkan _paiilflg. banyal_c digunakan menjadi tepun_g |
ikan_seperti di industi pengalengan ikan tuna clan sardin yang
o banyak .tﬁ}fdapét__di _'Jfawa:_:Timur maupun Bali. Sekitar 48 ribu ton |
. tepung :i__ka_n_yan_g.dipro_duk_s_i _da_l_aij.l neger:_i dan 1.863 ton diekspor kc;:
J.gaia.a_lfig_,-_ -I_-I__o_ﬁgkpng _dén . Taiwan, sehingga untuk _mencukupi_
:_kgpgz_n_'cin_gan_daiam negeri tepung ikan diimpor 240.000 ton per tahuﬁ

. dari Banglades Jepang dan Cile.

Industri tepung ikan menggunakan bahan baku ikan yang sudah tidak
layak lagi untuk diolah menjadi ikan kaleng atau menggunakan
limbah dari pengolahan ikan kaleng yang terdiri atas bagian kepala,
ekor, dan isi perut. Selain tepung ikan yang diproduksi oleh industri

besar, ada juga tepung ikan yang diproduksi dalam skala rumah

tangga. Kualitas tepung ikan sangat tergantung dari bahan baku yang
digunakan. '

Sumber protein untuk pakan dapat juga diproduksi dengan cara
membuat silase ikan. Proses pembuatan silase dapat dilakukan dengan
cara kimia dan biologis. Secara kimia dapat digunakan asam
anorganik dan asam organik. Secara biologis dilakukan dengan

menambahkan sumber bakteri asam laktat dan karbohidrat sebagai

substrat dan kemudian difermentasi dalam keadaan anaerob. Tepung
silase ikan yang dibuat dari ikan rucah utuh dengan menggunakan tiga
persen asam formial yang kemudian dibuat pakan dengan
menambahkan tepung jagung dengan perbandingan 1:1 mempunyai

kandungan protein 21,73 persen. Tepung silase dapat dijadikan pakan

Hyan et ernaK [ainnya walaupun hasiliya tidak sebaik tepung ikan.

5

ud
i
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| - Produk ini mempérkaya nutrien tanah dan mempunyai keunggulan
T _daiam hal kapas1tasnya menahan air. Pupuk cair dibuat dengan cara
' _-Jmencampur hmbah 1kan dengan asam organik dan dibiarkan pada
- suhu kamar sampa1 temrai dengan bazk Cairan .ini dapat digunakan
iangsung ke tanah atau akar tanaman, dapat juga digunakan dengan
faany ..menyemprotkannya ke daun tanaman Rosmawati Peranginangin).
..--:' _Slstun Inovas1 Sebuah Pendekatan Sistemik

| _P_1o_g1am.pcngembangan industri pengolahan ikan hasil tangkapan di

Pelabuhan Muncar Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur pada

kenyataannya harus melibatkan instansi dan lembaga pemerintah

. seperti lembaga . penelitian clan pengambangan LPND (Litbang
- LPND), Perguruan Tinggi, Departemen, L.SM maupun koperasi, serta

masyarakat pesisir. Keberanekaan instansi clan kelembagaan vang
diharapkan dapat bersinergi untuk dapat menghasilkan produk yang

berdaya‘ saing di pasar bebas. Di era global yang menunjukkan

. persaingan ekonomi yang menckankan pada peran pengetahuan (Role

of knowladge), yang memerlukan peran iptek untuk menghasilkan
inovasi produk. |

Secara multi =ﬁmgsi, Industri pengolahan ikan diperlukan berbagai
jenis iptek sehingga dalam proses pengolahan ikan ini sudah

iustri.. Sebagaimana..diketabui...bahwa . industri

pengolahan ikan ini menghasilkan tkan kaieng, “ikan beku segar unfuk
ekspor dan kebutuhan konsumsi masyﬂrakat Seangkan kepala ikan
dapat diolah menjadi tepung ikan yang banyak iperlukan untuk
makanan ternak. Dengan berbagai produk ini mencerminkan perlunya

sinergi antara berbagai instansi dan lembaga/perguruan tinggi.

Pengembangan indusiri pengolahan ikan selain diperlukan produk

bermutu tentu saja prosesnyapun tidak kalah penting, bahkan dalam
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+. teori-manajemen, produk bermutu itu cendrung karena proses yang
' .befkuali_tas dan profes.ional. Untuk menghasilkan proses dan produk
: 'yahg-*berkualita_s3'-diper£ukan i'peran organisasi dan pemanfaatan
“~ teknologi. 'Dengaﬁ demikian - keterlibatan instansi dan lembaga

pém"erinta_h -maupun3'sw'asta'-diharapkan' menghasilkan suatu bentuk

© pengorganisasi ‘yang efektif dan produkiif, produk yang beragam

dengan fungsi yang beragam pula, selain itu dihasilkan proses-proses

‘baru- yang lebih-efisien, demikian pula teknologi seperti teknologi

pengalengan yang higienis dan bermutu, dapat bersaing di pasar
‘bebas.

Instansi Pemerintah seperti Pemda, Departemen, KLH, lembaga

litbang LPND, Perguruan Tinggi, LSM, Koperasi merupakan aktor-
aktor yang diharapan sangat berperan. Salah satu hal penting adalah
interaksi antar aktor tersebut untum menghasilkan produk ikan dan
produk dari ikan. Dalam interaksi tersebut yang sangat ditekankan
adalah pemanfaatan iptek dan budaya masyarakat vang mampu
mengadopsi  perubahan  dan mengadaptasikannya  dalam
pengembangan industri pengolahan ikan. Jadi sinergi instansi yang
dicirikan dengan sistem inovasi, selain interaksi lembaga pemerintah,

swasta dan masyarakat, yang penting pula bahwa dalam interaksi

mengadopsi teknologi dan mengadaptasikannya ke dalam industri
pengolahan ikan.

4), Peran Pemda Kabupaten Banyuwangi
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur memainkan peran

penting sebagai regulator dan fasilitator dalam pengembangan industri

pengolahan ikan. Dari peran ini diharapkan melahirkan kebijakan

vang melahirkan dan mencerminkan terbangunnya sinergi dan
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interaksi :yang'kondusif antar aktor di dalam mengokohkan bekerjanya
éistém':;-ihovasi '-indust.ri "'pengolahan -ikan -di Muncar ‘Kabupaten

R _.__'.-Bar.l_:y.uwah_gi-Jatim.- Selain ituQ*Peme_r_intah daerah dengan komitmen
'pq:-_:ﬂ.u.'-'--_ﬂl_ér.hbangtin strategi Kerjasama dengan ‘Perguruan Tinggi di

: Jawa'_':Tiniur--::méupun “Litbang LPND ‘untuk menrancang teknologi
pengolahan ikan dan teknologi daur ulang limbah ikan padat dan cair

‘baik . untuk jangka ‘pendek . maupun | jangka ‘panjang untuk

- menghasilkan produk yang memiliki dayé saing di pasar bebas. Untuk

. itu ‘Pemerintah daerah Kab. Banyuwangi sebagai fasilitator perlu

mengalokasikan - dana untuk pengembangan teknologinya sesuai

amanat UU No.32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah, yang

diharapkan dapat mengalokasikan dana litbang sebesar 1% dari APBD

~ dan insentif pajak bagi swasta yang membantu pengembangan

teknologi pada industri pengolahan ikan. Dan LSM yang memilki
kemampuan teknologi untuk berkontribusi pada pengembangan
industri pengolahan ikan dan daur ulang dengan teknologi yang sesuai
untuk - dapat diberi kesempatan memperoleh pendanaan dan terlibat
langsung dalam program tersebut. Bahkan dalam UU No.18 Tahun
2002 Tentang Sistem Iptek Nasional dimana setiap daerah dapat
memangun kerjasama dengan lembaga pemerintah maupun swasta dan

' mengalokagikan dana sesual kemampuan dan kebntnhan

5). Peran Industri Pengolahan Tkan
Pertumbuhan industri pengolahan ikan maupun ndustri penunjang
memperlihatkan tingkat kemajuan. Dari pertumbuban ini telah
menghasilkan nilai tambah dan itu terlihat dari kontribusi terhadap

PAD Kab. Banyuwangi pada Provinsi Jawa Timur. Namun kelemahan

industri pada program litbang masih sangat rendah bahkan tidak

‘menyediakan alokasi dana untuk pengembangan teknologi. Akibatnya
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- peningkatan kualitas dan daya saing produk mengalami kelambatan
“dan . kalah ' dari negara-negara - lainnya yang produknya mampu

: __B_er-sai_ng di pasar bebas. ‘Industri nasional maupun daerah tidak
. Imampu. mengantisipasi perkembangan teknologi. Akibatnya industri
~masional - tidak mampu menghasilkan inovasi teknologi produk
- Inaupui jasa. -

S_)_, - Perap Lembaga Litbang dan Perguruan Tinggi

- Lembaga Litbang LPND dan Perguruan Tinggi merupkan lembaga
pemerintah yang bertugas melakukan litbang dan penerapannya pada
/ masyarakat. Sebagai lembaga pemeriniah berkewajiban untuk

membantu membuat program litbang yang spesifik melalui sinergi

dengan Pemerintah Daerah dan membantu meningkatkan kegiatan
ekonomi- daerah melalui pemanfaatan kapasitas iptek. Disamping
membantu program litbang, yang juga penting adalah menghasiikan
SDM  yang dapat membantu meningkatkan kemampuan dan
penguasaan iptek disektor pengolahan ikan dan daur ulang limbah padat
dan cair. Selanjutnya lembaga litbang yang memiliki SDM yang
berkompten dan program litbang yang bertaraf nasional baik yang
sudah dipatenkan maupun yang masih dalam profotipy atau terapan

perlu membuat strategi dengan membantu pengembangan industri

pengolaban _ikan untuk berbagai_teknologi. hasil lithang.. Sebagai

lembaga litbang dan pergurvan tinggi nasional perlu menyusun strategi
untuk membantu. daerah dalam program litbang dan terapan untuk
pengembangan teknologi pada industri pengolahan ikan dan daur ulang
limbah padat dan cair.

6). Peran Departemen Terkait

Industri pengolahan ikan dan daur ulang sangat terkait dengan beberapa

departemen dan kementerian. Departemen Kelautan dan Perikanan
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7.

" sangat berkepntingan dalam hal teknologi penangkapan ik;{h;”sementara

teknologi daur ulang “terkait ae,n'g'a'n 'departémén ﬁéﬁﬁ&uétrian dan

menteri lmgkungan 111dup yang dapat berkontr:bum dan bertangung

| ';'-Jawab dalam haI penanganan pencemaran lmgkungan akibat limbah
:""Séb'agai | mstansx regulator maupun fasxhtator departemen dan
" ::kemetenan hngkuncan hadup perlu ‘membuat perencanaan strategi
B dalam hai pemngkatan p1 0duks; dan produktwltas industri pengolahan

 ikan laut. Sisteni inovasi mdusm sebagai pendekatan sistemik dalam

penvolahan ikan mendorong untuk  mengalokasikan dana untuk
kepentingan ini.

Khusus uniuk pengendalian pencemaran Kementerian Negara

'Lingkungan Hidup bekerjasama dengan Departemén Keuangan cq

Ditjen Bea dan Cukai untuk membebaskan atau meringankan bea

masuk dan cukai atas impor peralatan dan bahan yang digunakan

- langsung oleh industri dalam negeri untuk mengendalikan pencemaran,

sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 136/KMK.05/1997.
Kelompok Masyarakat

Kelompok masyarakat pesisir merupakan suatu potensi yang cukup
strategis untuk diberdayakan dalam pengembangan usaha perikanan

untul . menciptakan . usaha  perikanan _yano  ramah  linekunoan

Sebagaimana diketahui bahwa usaha perikanan -péda skala besar yang
ada saat ini telah mempu mempekerjakan 1ﬁasyaral_<at pesisir dalam
jumlah yang cukup besar, ditambah dengan tenaga kerja pada industri
kecil penuniang.

Pengembangan industri pengolahan ikan dan industri duvar ulang

merupakan potensi yang cukup besar untuk menyerap tenaga kerja

terlebih jika pengembangan industri ikan dan daur ulang limbah ikan
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8).

dilakukan dengan sistem inovasi secara sistemik, dimana salah satu
- -aktor yang berperan penting adalah perguruan tinggi untuk melakukan
E -p_en_did_ikan_ dan pelatihan (Diklat) secara kontinu.

Pemberdayaan kelompok msyarakat pesisir juga mempunyai arti untuk

l_e_bih memudalikan dalam mengajak untuk menciptakan lingkungan

_yang _b;?_l_'_sih_ dan ramah linglungan mengingat Wil__ay_ah pelelangan ikan
g sangat dikenal dan ;:__e_r_ing menimbulkan bau busuk yang berlarut-larut -

__.:'b:a_l.ﬂ_{an_ bau itu sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka. Oleh

karena itu adalah tepat apabila kelompok masyarakat pesisir mampu
diberdayakan dalam bentuk usaha perikanan maupun pemanfaatan
limbah ikan dengan teknologi tepat guna.

Peran Institusi Keuangan

- Usaba-usaha ~kecil dan menengah yang ingin dikembangkan

sehubungan dengan pemberdayaan kelompok masyarakat pesisir

dengan berbagai jenis usaha disektor perikanan adalah tepat dengan
mengajak lembaga keuangan/bank untuk membantu permodalan. Dinas
tenaga kerja maupun dinas industri Kab. Banyuwangi perlu secara
terencana mengadakan kerjasama dengan pihak bank pemerintah yang
dapat melindungi usaha perikanan skala kecil ini. Tentu saja pihak
dinas terkait perlu membantu kelompok usaha perikanan ini dalam hal

perencanaan usahanya sehingga memenuhi syarat untuk memperoleh

bantuan permodalan. Misalnya untuk béberapa bulan/tahun pokok
pinjaman ditambah bunganya untuk sementara wakiu ditanggung oleh
Pemerintah Daerah, namun pihak dinas terkait harus memantau dan
evaluasi usaha-usaha perikanan maunpun usaha penunjang yang

mendapat pinjaman. Mkaksudnya agar kelompok usaha perikanan dan

usatia—perunjang tainya dapat dIbantu rETdenie Seerana juga

merasa diperhatikan. Bahkan pihak perbankan yang membantu
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permodalan perlu menedxakan pendampingan usaha sampai mereka ini
-benar—benar usahanya berjalan dengan baxk dan memberi keuntungan
dalam kchldupannya termasuk pengembahan pmjarnan dan bunganya
Hai yang pahng sermg men_; ach kendala dalam usaha adalah pemasaran
) Oleh karena 1tu p1hak LSM _]uga dapat dxajak untuk membantu memben
' "pembmaan dalam hal pemasaran produk Dengan demikian | terjadl
2 . .smergz dengan plhak-p}.hak terkait da!am pembeidayaan keiompok
masyarakat pesw;r dalam pengemba.ngan usaha peukanan skala kecxl
Pemanfaatan TCkHOI{)Ul Untuk Penmokqtan Nilai Tambah lebah Ikan
Keg:atan di Peiabuhan PPI Muncar itu, selain memberi manfaat sosial
ekonomi terhadap masyarakat dan pemerintah daerah juga menimbulkan
limbah padat, cair dan gas/bau yang berdampak terhadap hncrkunﬂan fisik-
kimia, biologi dan hngkungan sos1_al_ ekonomi masyarakat.
Kasus pencemaran di 1<aWasa11 perairan Muncar Banyuwangi sudah
'p'ada tingkat: memprihatinkan banyak limbah pabrik yang dibuang ke laut
11i§11jadikan ':pe_rairan Muncar tidak iagi menjadi tempat yang bagus bagi
pertumbuhan ikan. Pada dasarnya banyak nelayan yang mengeluhkan adanya
limbah pabrik yang mencemari perairan Muncar limbah tersebut berasal dari
169 unit usaha pengolahan hasil ikan. Pencemaran limbah ini diantaranya
dikarenakan belum teraturnya tata ruang kota dan sistem irigasi belum tertata

dengan bail berakibat menumpuknva limhah

Sumber dampak dan jenisnya yang terkena &mpak lingkungan
dikawasan PPI Muncar antara lain bersumber dari kegiatan-kegiatan TPI
Muncar, pabrik es, cold storage, pengalengan ikan, tepung ikan, terasi, ikan
pindang dan disamping limbah rumah tangga yang ada di sekitar lokasi,

Jenis limbah berupa limbah cair, limbah padat dan gas/bau, sedangkan

komponen lingkungan yang terkena dampak meliputi komponen fisik kimia,

biologi, sosial ekonomi, kesehatan masyarakat.
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